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ABSTRAK 
 

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi 
dengan permintaan pasar yang terus meningkat, sehingga penerapan Good Agricultural Practices 
(GAP) menjadi penting untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan usahatani. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran kelembagaan kelompok tani dan pemberdayaan 

petani dalam penerapan GAP pada budidaya wortel di Desa Senden, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap petani 
wortel yang tergabung dalam kelompok tani. Variabel peran kelembagaan kelompok tani terdiri atas 
kelompok tani sebagai kelas belajar, unit produksi, dan wahana kerja sama, sedangkan 
pemberdayaan petani diukur melalui aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Analisis data 

dilakukan menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peran kelembagaan kelompok tani memiliki hubungan positif dengan pemberdayaan petani wortel, 
terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan dalam penerapan GAP. 
Kata Kunci: Good Agricultural Practices (GAP), hortikultura, kelompok tani, pemberdayaan petani, 

wortel 

 
ABSTRACT  

 Carrots (Daucus carota L.) are a high-value horticultural crop with steadily increasing market demand, 
making the implementation of Good Agricultural Practices (GAP) essential for improving the quality 

and sustainability of farming operations. This study aims to analyze the relationship between the 
institutional role of farmer groups and farmer empowerment in the implementation of GAP in carrot 
cultivation in Senden Village, Selo Subdistrict, Boyolali Regency. The study employs a quantitative 
approach using a survey method targeting carrot farmers who are members of farmer groups. The 

variables related to the institutional role of farmer groups consisted of the farmer group as a learning 
class, a production unit, and a vehicle for cooperation, while farmer empowerment was measured 
through the aspects of knowledge, skills, and attitudes. Data analysis was conducted using the 
Pearson Product-Moment Correlation Test. The results showed that the institutional role of farmer 

groups had a positive relationship with the empowerment of carrot farmers, particularly in the aspects 
of knowledge and skills in the implementation of GAP. 
Keywords: Good Agricultural Practices (GAP), horticulture, farmer groups, farmer empowerment, 
carrots 
 

PENDAHULUAN  
Peningkatan permintaan terhadap produk hortikultura yang berkualitas, aman, dan 

berkelanjutan mendorong penguatan penerapan sistem budidaya di tingkat petani. Salah satu 
komoditas hortikultura yang memiliki prospek pengembangan yang baik adalah wortel (Daucus carota 

L.), karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat (Kartikasari et al., 
2021). Tingginya permintaan tersebut didukung oleh pemanfaatan wortel sebagai bahan pangan, 
kosmetik, dan obat-obatan (Mirontoneng et al., 2019). Selain itu, wortel mengandung berbagai 
senyawa bioaktif seperti karotenoid, vitamin, mineral, serat pangan, polifenol, flavonoid, dan 
antioksidan lainnya yang berperan penting bagi kesehatan manusia (Ding & Liu, 2024; Ismail et al., 

2023).  
Potensi pengembangan wortel (Daucus carota L.) didukung oleh masa tanamnya yang relatif 

singkat, yaitu sekitar 70–90 hari setelah tanam (Chosim et al., 2024). Data Badan Pusat Statistik 
(2025) menunjukkan bahwa produksi wortel nasional mencapai 651 ribu ton pada tahun 2025, 

menurun dibandingkan tahun 2024 yang mencapai 681 ribu ton. Meskipun demikian, budidaya wortel 
di Indonesia tetap memiliki prospek yang baik karena berpotensi mengurangi impor, meningkatkan 
ekspor, memperluas kesempatan kerja, serta mendukung pengembangan agribisnis dan peningkatan 
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pendapatan petani (A’tri et al., 2023; Budiman et al., 2017). Oleh karena itu, upaya peningkatan 
produksi wortel perlu terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung 
kesejahteraan petani (Sobari & Fathurohman, 2017).  

Di Indonesia, wortel dibudidayakan pada dataran tinggi antara 1.000 hingga 1.500 mdpl, 

dengan kondisi tanah yang dibutuhkan untuk menanam wortel yaitu dengan pH 5,5 hingga 5,6 
(Rahimah & Taofik, 2025; Putri et al., 2020). Hal ini sesuai dengan kondisi wilayah Kabupaten Boyolali 
yang berada pada ketingian 1.500 mdpl (Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali, 2025). Kabupaten 
Boyolali menjadi salah satu kabupaten di jawa tengah yang menjadi pemasok komoditas sayur. Selain 

itu, Kabupaten Boyolali juga terdapat Kelompok tani Argoayuningtani yang merupakan kelembagaan 
petani dan terletak di Dukuh Pasah, Desa Senden, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Adanya 
kelembagaan petani ini sekaligus memperkuat posisi Kabupaten Boyolali sebagai daerah yang 
potensial dalam budidaya sayuran dan pemasok sayuran untuk wilayah sekitarnya (Nurfauziana & 
Puspaningrum, 2023). Namun, masih terdapat tantangan yang dialami oleh petani wortel yakni 

penurunan produksi. Kondisi ini berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali (2025), 
total produksi wortel di Kabupaten Boyolali pada tahun 2024 mencapai 28.570 kwintal, yang 
seluruhnya dihasilkan dari Kecamatan Selo dan Gladagsari. 

Salah satu upaya untuk menghadapi penurunan produksi wortel adalah melalui penerapan 

Good Agricultural Practices (GAP) sebagai pedoman budidaya bagi kelompok tani (Aheeyar et al., 
2026). GAP merupakan pendekatan penting dalam pengembangan pertanian sayuran modern yang 
menekankan keamanan pangan, efisiensi produksi, dan keberlanjutan lingkungan (Shofi et al., 2019). 
Melalui penerapan standar budidaya yang terstruktur, GAP dapat meningkatkan kualitas hasil panen 
sekaligus meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan sumber daya alam (Kilic et al., 

2020). Selain itu, penerapan GAP juga berkontribusi terhadap peningkatan daya saing produk 
pertanian Indonesia di pasar global karena sesuai dengan standar produksi internasional (Euriga et 
al., 2021). Kondisi ini menjadikan GAP relevan diterapkan pada sentra hortikultura seperti Kabupaten 
Boyolali. 

Pengembangan hortikultura berbasis GAP memerlukan dukungan kelembagaan kelompok 
tani (Suryaman et al., 2025). Kelompok tani berperan sebagai sarana pembelajaran, pengembangan 
keterampilan, dan penguatan kerja sama petani dalam penerapan GAP sehingga mendukung 
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani (Tetik et al., 2025). Selain itu, keberadaan 
kelompok tani mempermudah pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan dari pemerintah maupun 

lembaga pendukung lainnya (Jaya et al., 2025). Namun, kajian mengenai hubungan antara peran 
kelembagaan kelompok tani dan pemberdayaan petani masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran kelembagaan kelompok tani dan pemberdayaan 
petani sayuran di Kabupaten Boyolali. 

  

METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Senden, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Variabel peran 
kelembagaan kelompok tani (X) diukur melalui tiga indikator, yaitu kelompok tani sebagai kelas belajar 

(X1), unit produksi (X2), dan wahana kerja sama (X3). Analisis data menggunakan Uji Korelasi 
Pearson Product Moment untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara peran kelembagaan 
kelompok tani (X) dan pemberdayaan petani dalam mengelola usahatani sayuran (Y) (Riduwan, 
2016). Variabel pemberdayaan petani (Y) diukur melalui tiga aspek, yaitu pengetahuan (kognitif) (Y1), 
keterampilan (psikomotorik) (Y2), dan sikap (afektif) (Y3) dalam penerapan Good Agricultural 

Practices (GAP). Dengan rumus yang dikemukakan sebagai berikut :  
 

r = koefisien korelasi 

n     = jumlah responden 
∑X   = jumlah nilai dari variabel x 
∑Y    = jumlah nilai dari variabel y 
 ∑XY = jumlah perkalian dari variabel x dan y 
 ∑X2  = kuadrat dari jumlah variabel x 

 ∑Y2  = kuadrat dari jumlah variabel y 
 
Tingkat korelasi dan hubungan antar variabel ditunjukkan pada tabel sebagai berikut 
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Tabel 1. Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi Pearson Product Moment 
Interval Korelasi Tingkat hubungan 

0,1 - 0,3 Kecil 

0,3 - 0,5 Sedang 

0,5 – 1,0 Besar 

Sumber : Cohen (1988) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis menggunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment untuk mengidentifikasi hubungan antara 
peran kelembagaan kelompok tani, yaitu kelas belajar (X1), wahana kerja sama (X2), dan unit 
produksi (X3), dengan aspek pemberdayaan petani yang meliputi pengetahuan (Y1), keterampilan 
(Y2), dan sikap (Y3) di Kabupaten Boyolali.  

a) Hubungan Kelas Belajar (X1) dengan Pengetahuan Petani Wortel (Y1). 
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 2 
Tabel 2. Uji Koefisien Korelasi Kelas Belajar dengan Pengetahuan 

 Kelas Belajar Pengetahuan 

Kelas           Pearson Correlation 
Belajar         Sig. (2-tailed) 

                  N 

1 
 
30 

0,512 
0,004 
30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi variabel kelas belajar (X1) sebesar 0,004 (<0,05) 
menunjukkan adanya hubungan antara peran kelompok tani sebagai kelas belajar dan 

pemberdayaan petani pada aspek pengetahuan (Y1). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,512 
menunjukkan hubungan positif dengan kategori besar. Hal ini menunjukkan bahwa peran 
kelompok tani sebagai kelas belajar memiliki hubungan positif dengan pemberdayaan petani 
wortel pada aspek pengetahuan. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh termasuk dalam kategori 

hubungan besar yang menunjukkan bahwa semakin optimal peran kelompok tani sebagai kelas 
belajar, maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan petani dalam penerapkan Good 
Agricultural Practices (GAP) pada budidaya wortel. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Boyolali (2025) yang menunjukkan bahwa total produksi wortel di Kabupaten Boyolali 
pada tahun 2024 mencapai 28.570 kwintal, mengalami penurunan sebesar 57,6% dari tahun 

2022 (67.455 kwintal). Penurunan produksi yang signifikan ini mengindikasikan masih adanya 
kendala dalam penerapan teknologi budidaya yang baik di tingkat petani. Oleh karena itu, 
penguatan peran kelembagaan kelompok tani dan pemberdayaan petani melalui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan dalam penerapan GAP menjadi strategi penting untuk 

mengoptimalkan produksi dan produktivitas wortel di Kabupaten Boyolali. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Minarni et al., (2021) yang menerangkan bahwa kelompok tani sebagai wadah untuk 
belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan petani, terutama dalam 
mengelola usahatani sayuran. 

                     
b) Hubungan Wahana Kerja Sama (X2) dengan Pengetahuan Petani Wortel (Y1). 

Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 3 
Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi Wahana Kerjasama dengan Pengetahuan 

 
 

Wahana 
Kerjasama 

Pengetahuan 

Wahana       Pearson Correlation 
Kerjasama    Sig. (2-tailed) 

                    N 

1 
 

30 

0,365 
0,047 

30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi sebesar 0,047 (<0,05) menunjukkan adanya 

hubungan antara peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama dan pemberdayaan petani 
pada aspek pengetahuan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,365 menunjukkan hubungan positif 
dengan kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik fungsi kelompok tani 
sebagai wadah kerja sama antarpetani, maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan petani 

dalam mengelola usahatani wortel dan menerapkan Good Agricultural Practices (GAP). Melalui 
kerja sama yang terjalin dalam kelompok tani, petani memiliki kesempatan yang lebih besar 

http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/


http://ejournal.uniska-kediri.ac.id/index.php/HijauCendekia                      p-ISSN : 2477-5096      e-ISSN 2548-9372 
DOI  :10.32503/hijau.v11i2.9136 

 

Jurnal Ilmiah Hijau Cendekia Volume 11 Nomor 2 September 2026 174 

untuk bertukar informasi, berbagi pengalaman, mendiskusikan permasalahan budidaya, serta 
memperoleh informasi dan inovasi dari penyuluh maupun pihak terkait lainnya (Minarni et al., 
2021). Namun demikian, tingkat hubungan yang berada pada kategori sedang mengindikasikan 
bahwa peningkatan pengetahuan petani tidak hanya dipengaruhi oleh peran kelompok tani 

sebagai wahana kerja sama, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti intensitas 
penyuluhan, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, dan akses terhadap sumber informasi 
pertanian (Juvitasari et al., 2024). 
  

c) Hubungan Unit Produksi (X3) dengan Pengetahuan Petani Wortel (Y1). 
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 4 
Tabel 4. Uji Koefisien Korelasi Unit Produksi dengan Pengetahuan  

 Unit 

Produksi 

Pengetahuan 

Unit           Pearson Correlation 
Produksi    Sig. (2-tailed) 
                 N 

1 
 

30 

0,459 
0,011 

30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi variabel unit produksi sebesar 0,011 (<0,05) 

menunjukkan adanya hubungan antara peran kelompok tani sebagai unit produksi dan 
pemberdayaan petani pada aspek pengetahuan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,459 
menunjukkan hubungan positif dengan kategori sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa 
semakin optimal fungsi kelompok tani sebagai unit produksi, maka semakin tinggi pula tingkat 
pengetahuan petani dalam mengelola usahatani dan menerapkan Good Agricultural Practices 

(GAP) pada budidaya wortel. Melalui kegiatan produksi bersama, penggunaan sarana produksi, 
dan penerapan teknologi budidaya, petani memperoleh pengalaman belajar secara langsung 
yang mendukung peningkatan pengetahuan (Untari et al., 2022) . Namun, kategori hubungan 
sedang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

pengalaman berusahatani, tingkat pendidikan, intensitas penyuluhan, dan akses terhadap 
informasi pertanian (Juvitasari et al., 2024). 
 

d) Hubungan Kelas Belajar (X1) dengan Keterampilan Petani Wortel (Y2).  
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 5 

Tabel 5. Uji Koefisien Korelasi Kelas Belajar dengan Keterampilan 

 
 

Kelas 
Belajar 

Keterampilan 

Kelas         Pearson Correlation 
Belajar       Sig. (2-tailed) 
                   N 

1 
 

30 

0,507 
0,004 

30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi sebesar 0,004 (<0,05) menunjukkan adanya 
hubungan antara peran kelompok tani sebagai kelas belajar dan pemberdayaan petani pada 
aspek keterampilan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,507 menunjukkan hubungan positif dengan 

kategori besar. Hal ini artinya ada hubungan antara peran kelompok tani sebagai kelas belajar 
dalam pemberdayaan petani wortel mengenai keterampilan, dengan tingkat hubungan kategori 
besar. Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa semakin optimal fungsi kelompok tani sebagai 
kelas belajar, maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan petani dalam menerapkan Good 

Agricultural Practices (GAP) pada budidaya wortel. Melalui kegiatan pembelajaran, penyuluhan, 
pelatihan, dan pertukaran pengalaman antaranggota kelompok, petani memperoleh kesempatan 
untuk meningkatkan kemampuan teknis dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam 
pengelolaan usahatani wortel secara efektif dan berkelanjutan (Firmanto et al., 2023). 
 

e) Hubungan Wahana Kerja Sama (X2) dengan Keterampilan Petani Wortel (Y2). 
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 6 
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Tabel 6. Uji Koefisien Korelasi Wahana Kerjasama Dengan Keterampilan 

 
Wahana 
Kerjasama 

Keterampilan 

Wahana       Pearson Correlation 
Kerjasama    Sig. (2-tailed) 
                   N 

1 
 
30 

0,025 
0,894 
30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi sebesar 0,894 (>0,05) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama dan 
pemberdayaan petani pada aspek keterampilan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,025 

menunjukkan hubungan positif yang sangat lemah dan termasuk dalam kategori kecil. Hasil 
analisis ini menunjukkan bahwa keterampilan petani umumnya berkembang melalui proses 
belajar sambil praktik (learning by doing), pengalaman lapangan, dan pendampingan teknis yang 
berkelanjutan, sehingga tidak sepenuhnya bergantung pada fungsi kelompok tani sebagai unit 

produksi (George et al., 2022). Pada petani sayur di Boyolali, untuk meningkatkan keterampilan 
mereka dalam menerapkan good agricultural practices (GAP) dilakukan dengan pengalaman 
lapang dan pendampingan teknis, seperti demplot (demontration plotting). Selaras dengan 
Muhdiar et al., (2025) bahwa metode demplot lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

petani dalam menerapkan sistem budidaya di lahan mereka. 
 

f) Hubungan Unit Produksi (X3) dengan Keterampilan Petani Wortel (Y2). 
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 7 
Tabel 7. Uji Koefisien Korelasi Unit Produksi dengan Keterampilan 

 Unit 
Produksi 

Keterampilan 

Unit           Pearson Correlation 

Produksi    Sig.(2-tailed) 
                  N 

1 

 
30 

0,546 

0,002 
30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi sebesar 0,002 (<0,05) menunjukkan adanya 
hubungan antara peran kelompok tani sebagai unit produksi dan pemberdayaan petani pada 
aspek keterampilan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,546 menunjukkan hubungan positif dengan 
kategori besar. Hal ini artinya ada hubungan antara peran kelompok tani sebagai unit produksi 

dalam pemberdayaan mengenai keterampilan dengan tingkat hubungan kategori besar. 
Berdasarkan pada analisis ini, bahwa semakin baik fungsi kelompok tani sebagai unit produksi, 
maka semakin tinggi pula tingkat keterampilan petani dalam menerapkan Good Agricultural 
Practices (GAP) pada budidaya wortel. Melalui fungsi tersebut, kelompok tani tidak hanya 

menjadi sarana pengelolaan usaha tani secara bersama, tetapi juga menjadi media bagi petani 
untuk memperoleh pengalaman praktis, berbagi teknik budidaya, serta mengadopsi teknologi dan 
inovasi pertanian yang dapat meningkatkan keterampilan teknis dalam kegiatan usahatani 
(George et al., 2022).  
 

g) Hubungan Kelas Belajar (X1) dengan Sikap Petani Wortel (Y3). 
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 8 
Tabel 8. Uji Koefisien Korelasi Kelas Belajar dengan Sikap 

 

 

Kelas 

Belajar 
Sikap 

Kelas       Pearson Correlation 

Belajar     Sig. (2-tailed) 
                 N 

1 

 
30 

-0,279 

0,135 
30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi sebesar 0,135 (>0,05) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara peran kelompok tani sebagai kelas belajar dan 

pemberdayaan petani pada aspek sikap. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,279 menunjukkan 
hubungan negatif dengan kategori kecil.  Analisis ini mengindikasikan bahwa fungsi kelompok 
tani sebagai kelas belajar belum memberikan kontribusi yang berarti terhadap pembentukan 
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sikap petani dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP) pada budidaya wortel. Kondisi 
tersebut karena pembentukan sikap petani tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
dalam kelompok tani, tetapi juga oleh faktor lain seperti pengalaman pribadi, kebiasaan 
berusahatani, pengaruh lingkungan sosial, motivasi individu, serta pengalaman keberhasilan 

maupun kegagalan dalam kegiatan usahatani (Swart et al., 2023). Hal ini sesuai dengan kondisi 
petani di Kabupaten Boyolali yang masih belum sepenuhnya ingin menerapkan Good Agricultural 
Practices (GAP) di lahan mereka karena masih mempertimbangkan risiko yang akan timbul, 
seperti peningkatan biaya produksi dan ketidaksesuaian hasil yang diperoleh. Maka, perlu 

adanya pelatihan yang insentif dan dukungan kepada penerima inovasi, dalam hal ini petani 
wortel (Irawan et al., 2023).  
 

h) Hubungan Wahana Kerja Sama (X2) dengan Sikap Petani Wortel (Y3). 
Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 9 

Tabel 9. Uji Koefisien Korelasi Wahana Kerjasama dengan Sikap 

 
 

Wahana 
Kerjasama 

Sikap 

Wahana       PearsonCorrelation 
Kerjasama    Sig. (2-tailed) 
N 

1 
 

30 

0,504 
0,004 

30 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 9, nilai signifikansi sebesar 0,004 (<0,05) menunjukkan adanya 
hubungan antara peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama dan pemberdayaan petani 

pada aspek sikap. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,504 menunjukkan hubungan positif dengan 
kategori besar. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin optimal fungsi kelompok tani sebagai 
wahana kerja sama, maka semakin positif pula sikap petani terhadap penerapan Good 
Agricultural Practices (GAP) pada budidaya wortel. Melalui interaksi dan kerja sama dalam 
kelompok tani, petani dapat saling bertukar pengalaman, mendiskusikan permasalahan 

usahatani, serta memperoleh dukungan sosial dari sesama anggota (Perkasa & Anang, 2025). 
Kondisi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan petani terhadap manfaat inovasi dan 
mengurangi persepsi risiko dalam penerapan teknologi atau praktik budidaya baru (George et al., 
2022). 

 
i) Hubungan Unit Produksi (X3) dengan Sikap Petani Wortel (Y3). 

Hasil analisis hubungan antara variabel penelitian disajikan pada Tabel 10 
Tabel 10. Uji Koefisien Korelasi Unit Produksi dengan Sikap 

 
 

Unit 
Produksi 

Sikap 

Unit             Perason Correlation 
Produksi      Sig. (2-tailed) 

                   N 

1 
 

30 

0,440 
0,015 

Sumber : Analisis Data Primer (2026) 
 

Berdasarkan Tabel 10, nilai signifikansi sebesar 0,015 (<0,05) menunjukkan adanya 
hubungan antara peran kelompok tani sebagai unit produksi dan pemberdayaan petani pada 
aspek sikap. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,440 menunjukkan hubungan positif dengan 
kategori sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa fungsi kelompok tani sebagai unit produksi 
turut berkontribusi dalam membentuk sikap petani terhadap penerapan Good Agricultural 

Practices (GAP) pada budidaya wortel. Melalui kegiatan produksi bersama, petani dapat 
mengamati secara langsung manfaat dan tantangan penerapan teknologi sehingga 
meningkatkan kepercayaan dan penerimaan terhadap praktik budidaya yang lebih baik (Umam et 
al., 2022). Namun, pembentukan sikap petani juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

pengalaman berusahatani, persepsi risiko, kondisi ekonomi, lingkungan sosial, dan kegiatan 
penyuluhan (Intiaz et al., 2022). 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan pada hasil analisis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa peran kelompok tani 
sebagai kelas belajar memiliki hubungan positif dengan pemberdayaan petani wortel pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan, namun tidak berhubungan signifikan pada aspek sikap. Peran 

kelompok tani sebagai unit produksi berhubungan positif dengan aspek pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap, sedangkan peran kelompok tani sebagai wahana kerja sama berhubungan positif dengan 
aspek pengetahuan dan sikap. Dengan demikian, kelembagaan kelompok tani memiliki hubungan 
positif dengan pemberdayaan petani wortel dalam penerapan Good Agricultural Practices (GAP), 

terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan.  
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